ANALISIS DETERMINAN SENSITIVITAS ETIKA DOSEN (STUDI EMPIRIS DI UNIVERSITAS MURIA KUDUS) by Harsanti, Ponny & Winahyuningsih, Panca
ISSN 08s2-6t41
JURNAL ILMIAH INKOMA
Kajian Teori d+n Praktik Pembangunan
fugrcth Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, dan
Tml Dana Pihak Ketiga Terhadap Tingkat profitabilitas
kmsahaan Perbankan
lffiowati Endang Irianti)
kmgiluh Kepemilikan Saham Manajemen Terhadap Kebijakan
Ifrrrng den Kinerja Keuangan Perusahaan yang Go public
*Sry(vono & Dian Wismar'ein)
Analisis Determinan Sensitiviias Etika Dosen (Studi Empiris di
L-siversitas Muria Kudus)
rPam Winahyuningsih & Ponny Harsanti)
FEogaruh Bissines Development Service Terhadap Kinerja
hlafu Usatra Kelompok Makanan di Desa Karangbolo
Kabupaten Semarang
fEtr Handriani)
EEmberdayaan Ekonomi Melalui Dana Bergulir PNPM Mandiri
Bagi Kelompok Simpan Pinjam Perempuan di Desa Sraten
Kabupaten Semarang
rSri Iilidayati)
Implementastion New Public Management to Sustainable
Tourism Program
tEdy Dwi Kurniati )
Bauran Pemasaran: Strategi Pemasaran Pariwisata di Kabupaten
Semarang
Nunuk Supraptini)
Yolume 24 Nomor I Februari 2013 Hal 1-90
Diterbitkan oleh
Lembaga Penelitian Undaris
Ungaran
JURNAL ILMIAH INKOMA
Kajian Teori dan prakrik pembangunan
ISSN 0852-6141
Terbit tiga kali setahun, pada bulan Februari. Juni. dan oktober flmrtt
ry,*
{ti
pelindnng
Endang Kusuma Asturi tRelror Lndarisr
Penanggungjersb
Abdul Karim (Ketualembaga Penethim Lndari-<r
Ketua Penyrmtimg
I rmr,ian
ll-akil Ketus pem@g
Sri I[ rt;Lrl.arrl
penyrrrntiry pdabe
Sunrmrr
Hamifio
5ri q:6@romi
I-uluft Ih,@i
Tri Susloq?E
Slilihkmirni
E4-Ds.i Kmmi.mi
TakdirR.oqmi Sryfimmr
Fcu"Tunilfrnt AE ldre mrrmril
Sudedfl rl'nd@ SenrnnrmrE.,
S bm1mo rl:imdb Semarmgr
Eko llandqu rUm Scmauamg r
Banh@g Prishudmn rlimes Semmms I
tsamhamg Sigit Uldodo rl.nesa S'uraharll
Fcheseme Trtr L-seha
:lmuk S'upr4rini
lltohamad Tohari
Dodi Gimi Dqi R
,tir,]
hi
(H
TT
ffi
'&i'innt
;ffir;1
*l
ffi
ffi
M]
ryq
,fr
ffi
',1it,,.,
*iill'l[qf
fn
mfl
xl
ryrlr
ffi
d
rh
ffir
Alamat Penyunting dan Tata L-saha: I_embaga penelitian
Tentara Pelajar 13, Telp/Fax. rc24) fgl3lg},Ungaran 50514
LINDARIS Ungaran, Jalan
Jumal flmiah Inkoma diterbitkan secara berkala oleh
Darul UIum Islamic Cenrre Sudirman Guppi (UNDARIS)
Penyunting menerima sumbangan tulisan yang belum pernah diterbitkan dalam media
cetak lain. Naskah diketik sesuai dengan Petunjuk Penulisan Artikel yang tercantum
pada halaman sampul dalam-belakang. Naskah yang masuk dievaluasi dandiJunting demi
keseragaman forrnat, istilah, dan tata cara lainnya. - - -'-----e -
Lembaga Penelitian, Universitas
Ungaran, sejak Januari 1990
-
Ear:Ln, Jalan
, Universitas
ili 1990
lalam media
rg tercantum
uunting demi
rssN 08s2-6141
JURNAL ILMIAH INKOMA
Kajian Teori dan Praktik Pembangunan
Volume 24, Nomor 1, Februanz}B
. Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, dan Total Dana , 1-16
Pihak Ketiga Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan Perbankan
(Tjiptowati Endang lrianti)
Pengaruh Kepemilikan Saham Manajemen Terhadap Kebijakan 17-24
Hutang dan Kinerja Keuangan Perusahaan yang Go Public
(Supriyono & Dian Wismar'ein)
Analisis Determinan Sensitivitas Etika Dosen (Studi Empiris di 25-39
Universitas Muria Kudus)
(Panca Winahyuningsih & Ponny llarsanti)
Pengaruh Bissines Development Service Terhadap Kinerja Pelaku
Usaha Kelompok Makanan di Desa Karangbolo Kabupaten
Semarang
(Eka Handriani)
Pemberdayaan Ekonomi Melalui Dana Bergulir PNPM Mandiri
Bagi Kelompok Simpan Pinjam Perempuan di Desa Sraten
Kabupaten Semarang
(Sri Widayati)
60-74
Implementastion New Public Management to Sustainable Tourism 75-82
Program
(Edy Dwi Kurniati)
40-59
83-90. Bauran Pemasaran: Strategi Pemasaran Pariwisata di Kabupaten
Semarang
(Nunuk Supraptini)
Wmal of
Dividen:
Auditing
&r'iour,
Wtomics,
f, Insider
tial and
C-osts of
witative
[re, and
Cost on
!, No.l,
C-apital
p.539-
rership
ntional
ccision
wtcial
yidend
rgerial
I Vol.
ntrol.
ANALISIS DETERMINAN SENSITIVITAS ETIKA DOSEN
(STUDI EMPIRIS DI UNIVERSITAS MURIA KT]DUS)
Panca Winahyuningsih
Ponny Harsanti
(Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muria Kudus)
Ernail : pancawinahyu @ yahoo.com
Abstract: To be able to understand and be sensitive to ethical issues in
one's profession requires a balancing process that includes consideration
of internal and external sides are attributed to the unique combination of
experience and learning the profession and the organizatiori. lnternal
factors affecting the level of ethical sensitivity is a professor of idealism
and relativism. While the external environment is determined by factors
of commitment to the profession and commitment to the organization.
This study examined the determinant factors of ethical sensitivity among
lecturers University Muria Kudus. The research is expected to help
teachers to recognize and be sensitive to ethical issues in general so that
its behavior can provide a well-established image of the profession and
always use professional skills based on ethical standards of the
profession. Primary data is taken directly from the sample all tenured
faculty at the University Muria Kudus. Analisis data used in this study is
Structural Equation Model, the AMOS 16.0 causal models to show that
the structure and problems of measurement and are used for analyzing
and testing hypotheses. Results showed idealism, professional com-
mitment and organizational commitment positively influence ethical
'sensitivity.Whereas relativism is not related to ethical sensitivity lecturer.
Keywords: sencitivity, lecturer
A. PENDAHULUAN
Visi Universitas Muria Kudus adalah menjadi universitas kebudayaan
(culture university) yang menghasilkan lulusan unggul, berbudi luhur, berke-
pribadian luhur, berilmu, berteknologi dan seni. Hal ini membutuhkan proses
transformasi-produktif yang intinya untuk menghasilkan lulusan yang selain
memiliki kualifikasi keahlian sesuai bidang ilmunya, juga memilki perilaku etis.
Salah satu syarat mutlak yang diperlukan untuk mendukung proses transformasi
tersebut adalah profesionalisme dosen. Profesionalisme mensyaratkan tiga hal
utama yang harus dipunyai oleh setiap dosen yaitu berpengetahuan, keahlian, dan
25
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berkarakter. Karakter menunjtrkk an personaliry seoran g professional yang di
antaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya.
Dosen tidak terlepas dari misi salah satu sub sistem pendidikan tinggi, yang
tidak hanya bertanggung jawab untuk mentransfer ilmu tetapi juga bertanggung
jawab mendidik mahasiswanya agar mempunyai kepribadian yang utuh sebagai
manusia. untuk dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas, ymg harus
dilalrukan adalah membekali mahasiswa melalui pendidikan tinggi sesuai dengan
profesinya- Pendidikan merupakan tempat berlangsungnya proses pembentukan
profesi melalui proses belajar inengajar (Khoris, z0o3). Daram hal ini dunia
pendidikan memiliki peran yang vital dalam penginternalisasian nilai-nilai etika
kepada mahasiswa . yang nantinya akan terjun ke dunia kerja. Untuk dapat
mentransfer nilai-nilai tersebut maka seharusnya para dosen harus sudah mampu
menginternalisasikan nilai-nilai etika pada dirinya.
Dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi sering secara sadar atau
tidak, terkadang ada dosen melakukan tindakan atau berperilaku tidak etis. proses
pembelajaran merupakan interaksi antara dosen dan mahasiswa. Selama proses
tersebut dosen wajib menernpatkan mahasiswa sebagai subjek secara manusiawi,
berperan sebagai fasilitator, memberi bimbingan dan kebebasan sepenuhnya
kepada mahasiswa dalam kegiatan akademik. Namun perilaku tidak etis atau tidak
sepatutnya sering dilakukan dosen yaitu memeperlakukan mahasiswa sebagai objek
atau alat untuk memenuhi kepentingan atau keuntungan pribadi dosen. Misalnya
jual beli nilai, paksaan untuk membeli buku/diktat dengan kosekuensi nilai, dan
termasuk yang paling banyak membuatkan skripsi mahasiswa. Fenomena perilaku
tidak etis dosen lainnya antara lain, berkaitan dengan plagiat hasil riset,
memalsukan dukumen penelitian untuk pengajuan bantuan biaya penelitian dan
pengabdian masyarakat, manipulasi data riset, menerima suap dan menerima uang
dari mahasiswa untuk memberi nilai baik, menerima komisi dari rekanan atau
suplier. Para profesional juga cenderung mengabaikan masalah etika bila menemui
masalah-masalah yang bersifat teknis (volker 19g4 dan Bebeau et al, r9g5).
Pelanggaran terhadap etika seharusnya tidak perlu terjadi atau dapat diatasi
apabila setiap dosen mempunyai pengetahuan, pemahaman dan menerapkan etika
secara memadai dalam pekerjaan profesionalnya. Dosen dalam melaksanakan
pekerjaannya seharusnya selalu mengedepankan sikap dan tindakan yang
mencerminkan profesionalitas, di mana hal ini telah diintroduksi dalam peAoman
atau standar kerjanya. Selain itu dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya,
dosen harus sepenuhnya melandaskan pada standar moral dan etika tertentu.
26
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Secara umum etika dapat diartikan sebagai nilai-nitai tingkah laku atau
aturan-aturan tingkah laku yang dapat diterima dan digunakan oleh individu atau
suatu golongan tertentu. Melalui etika dapat dijelaskan perilaku mana yang
diterima dan kapan suatu perilaku tidak dapat diterima atau dianggap salah.
Orientasi yang benar terhadap etika akan memperjelas garis batas pertimbangan
moral individu yang juga memiliki fungsi mengarahkan perilaku individu untuk
lebih bermoral.
2. Orientasi Etika
Orientasi etika berarti mengenai konsep diri dan perilaku pribadi yang
dalam penelitian ini. berhubungan dengan individu dalam organisasi akuntan.
Menurut Cohen et al (1980) orientasi.setiap individu pertama-tama ditentukan oleh
kebutuhannya. Kebutuhan tersebut berinteraksi dengan pengalaman pribadi dan
sistem nilai individu yang menentukan harapan atau tujuan dalam setiap
perlakuannya sehingga pada akhirnya individu tersebut menentukan tindakan apa
yang akan diambilnya.
Menurut Forsyith (1930) yang juga didukung oleh penelitian-penelitian
sebelumya dalam bidang psikologi (Hogenm 1970; Kelman & Lewrence, 1972;
Kohlberg, 1976) rnembuktikan bahwa orientasi etika dikendalikan oleh dua
karakteristik yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme mengacu pada suatu hal
yang dipercaya oleh individu dengan konsekwensi yang dimiliki dan diinginkannya
tidak melanggar nilai moral. Sedangkan relativisme adalah suatu sikap penolakan
terhadap nilai-nilai moral yang absolut dalam mengarahkan perilaku etis.
Penelitian Shaub et at (1993) menunjukkan bahwa idealisme berhubungan
secara positif dengan komitmen profesi dan relativisme memiliki hubungan yang
negatif' Mengacu pada penelitian yang dilakukan Forsyith (1990), orientasi erika
menggunakan tolak ukur yang terpisah yaitu idealisme dan relativisme maka
peneliti mengajirkan rumusan hipotesis berikut: Hl: Idealisme orientasi etika
berpengaruh secara positif terhadap komitmen profesi, dan H2: Relativisme
orientasi etika berpengaruh secara negatif terhadap komitmen profesi.
3. Komitmen Profesi
Komitmen profesional berhubungan dengan sifat yang dibentuk oleh
individu terhadap profesi mereka masing-masing. Komitmen ini mencakup
kepercayaan, penerimaan, sasaran, dan nilai terhadap profesi.
Organisasi mempunyai tujuan yang
konsekuensinya dosen yang idealis akan lebih
serupa dengan tujuan 
, profesi,
mudah berkomitmen pada tujuan
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dan standar yang ditetapkan organisasi. Sebaliknya dosen yang relativis sulit untuk
berkomitmen dengan organisasi. Peneliti mengajukan rumusan hipotesis untuk
menguji pengaruh orientasi etika terhadap komitmen organisasi sebagai berikut:
H3: Idealisme orientasi etika berpengaruh secara positif terhadap komitmen
organisasi, dan H4: Relativisme orientasi etika berpengaruh secara negatif terhadap
komitmen organisasi.
4. Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi diartikan sebagai suatu keadaan atau derajat sejauh
mana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu (Robinson,
1996). Selanjutnya, Aranya et al (1984) menggunakan path analysis untuk mem-
pelajari pengaruh komitmen profesional, kehilangan minat kerja dan komitmen
organisasional pada kepuasan kerja dan kecenderungan perpindahan akuntan ke
negara Kanada. Dengan menggunakan skala komitmen organisasional Porter,
didapat kesimpulan bahwa terdapat hubungan komitmen profesi dan komitmen
organisasional.
Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya komitmen profesi yang tinggi
dari akuntan mengakibatkan komitmen terhadap organisasi yang tinggi pula, maka
peneliti mengajukan rumusan hipotesis untuk menguji pengaruh komitmen profesi
terhadap komitmen organisasi sebagai berikut: H5: Komitmen profesi berpengaruh
secara positif terhadap komitmen organisasi.
5. Sensitivitas Etika
Kemampuan seseorang profesional untuk berperilaku etis sangat
dipengaruhi oleh sensitivitas individu tersebut terhadap etika. Faktor yang penting
dalam menilai perilaku etis adalah adanya kesadaran para individu bahwa mereka
adalah agen moral. Kesadaran individu tersebut dapat dinilai rnelalui kemampuan
untuk menyadari adanya nilai-nilai etika dalam suatu keputusan yang disebutkan
sebagai sensitivitas etika (Velasques & Rostankowski, 1985).
Dosen yang idealis diperkirakan akan selalu berpedoman pada standar etika
sehingga dapat mengenali tindakan yang etis atau tidak etis. Sedangkan relativis
sensitive terhadap situasi yang melanggar aturan atau etika yang diterapkan.
Rumusan hipotesis keenam dan ketujuh untuk memperkirakan pengaruh orientasi
aika terhadap sensitivitas etika adalah sebagai berikut: H6: Idealisme orientasi
cika berpengaruh secara positif terhadap sensitivitas etika, dan H7: Relativitas
uientasi etika berpengaruh secara negatif terhadap sensitivitas etika.
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dan 53 sebanyak 4 orang atau 3,3Vo. Lama bekerja responden antara 0-5 tahun
sebanyak 36 orang atat29,87o, antara 6-10 tahun sebanyak 24 orangatau 19,8o/o,
antara 11-15 tahun sebanyak l'I orang atau l4,lVo, antara 16-2d tahun sebanyak 4
orang atat3,3Vo dan > 20 tahun sebanyak 40 orang atat33Vo.
2.Uji Reabilitas dan Validitas.
Uji reabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi
derajat ketergantungan dan stabilitas dari alat ukur. Dari uji realibilitas yang
dilakukan dengan program statistik SPSS 16,0 didapat hasil korelasi Alpha dali
Cornbach lebih besar dari 0,7 untuk kelima variabel yaitu idealisme, relativisme,
komitmen organisasi, komitmen profesi, dan sensitivitas etika. Hasilnya
menunjukkan suatu yang baik karena syarat minimum yang harus dipenuhi agar
angket reliabel adalah 0,7. Uji validitas angket dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui keandalan angket. Keandalan angket mempunyai arti bahwa angket
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dari hasil uji validitas item yang
dilakukan dengan program statistik SPSS 16,0 didapat hasil korelasi untuk masing-
masing item dengan skor total Correlation Adjusted seperti pada lampiran. Hasil ini
menunjukkan hasil yang baik karena syarat minimum yang harus dipenuhi agar
valid adalah Iebih besar dari 0,239 (Singgih, 2000), sedangkan keseluruhan item
yang dikorelasikan dengan total masing-masing konstruk lebih besar dari 0,239.
3. Hasil Analisis Inferensial
Untuk menguji hipotesis mengenai kausaltias yang dikembangkan dalam
model ini, perlu diuji hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien regresi
adalah sama dengan nol melalui Uji t yang lazim digunakan dalam model-model
regresi. Tabel 1 berikut ini menyajikan nilai-nilai koefisien nilai regresi dan t
hitung (dalam AMOS t hitung identik dengan CR). Berdasrkan Tabel I melalui
pengamatan terhadap nilai CR yang identik dengan Uji t dalam regresi, terlihat
baLhwa semua koefisien regresi secara signifikan tidak sama dengan nol, karena itu
hipotesis nol bahwa regression weight adalah sama dengan nol ditolak, untuk
menerima hifotesis alternatif bahwa masing-masing hipotesis mengenai hubungan
kausalitas yang disajikan dalam model itu dapat diterima.
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan pada analisis data
sebagaimana dipaparkan dalam Tabel 1, dapat dilakukan pembahasan pada n'rasing-
masing hipotesis.
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Tabel 3
Standardized Regresion Weights Structural Equation Model
Estimate s.E. C.R. P
kom_prof
kom3rof
kom ors
kom_org
kom_org
sensi
sensi
sensi
sensi
x5
x4
x3
xZ
x1
x1l
x10
x9
x8
x7
x15
x14
xl3
x12
xl6
x17
x18
x19
x20
x2l
x22
x23
x6
,348 ,130 2,681 ,007
-,160 ,r25 - 1,293 ,199
,281 ,165 r,699 o89
,27 L ,158 r,713 .087
,361 ,144 2,499 ,ot2
,055 ,026 2,497 ,0r 3
-,042 ,028 -r.495 ,135
,063 ,029 2.151 ,031
,042 ,019 ) ))7 ,026
1,000
,338 ,036 9,265 )F )F rt
,612 ,o77 7,98r ***
,269 ,039 6,988 {.**
,720 ,07r 10,103 *{.*
1,000
,440 ,059 7,5L5 ***
,934 ,130 7,195 ***
,560 ,082 6,823 ***
,215 ,030 7.246 **'k
1,000
,619 ,076 8,102 )F{<*
1,028 ,120 8,588 )F>F*
,663 ,072 . 9,1 83 ,(*rk
1,000
,310 ,037 8,496 **{<
,339 ,04r 8,243 ***
,38 r ,042 9,138 ***
,668 ,070 9,545 8**
1,000
[,061 ,150 7,094 **x
1,911 ,239 8,010 ***
,271 ,037 7,337 )FrF*
Sumber: Data diolah
E. PEMBAHASAN
Setelah melalui proses analitis konfrmatori faktor dan analisis terhadap full
model dari SEM maka keseluruhan model dapat diterima dengan baik. Sedangkan
33
Jurndl lliniah Inkoma, Volume 24, Nomor I, Februari 2013
berdasarkan hasil analisis terhadap indeks goodness of fit model ini telahmemenuhi kriteria yang disyaratkan. Langkah sJanlutnyu adalah menguji hiporesispenelitian yang diajukan berdasarkan hasil analiri, stutistit ,"r*;;ar darioutput program AMOS.
l. Hipotesis I (Hl): Idearisme orientasi etika berpengaruh positif rerhadapkomitmen profesi
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variable idealism dengankomitmen profesi yang dibenrut rn"rgt ;ril;;; Cfr z,Os r iiJ;;;;, j auh di' atas +1'96 (Tabel t, p = 0,05) sehingga hipotesis nol d;;;;;;il,;;;",i"n"ri-uhipotesis alternatif yang menyatakan idealisme mempengaruhi secara positifkomitmen profesi' Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi idealisme dosensemakin tinggi pula komirmen daram menjalankan pror"riiiu ;;** dosenidealis akan mengacu pada suatu hal yang dipercaya individu dengan konsekwensiyang dimiliki dan diinginkannya tidak melanggar oilui-oilui moral yang ditetapkanprofesinva dengan schaub et ar (19931, riii;"t-iilirrl,dan Khomsiyah danIndriartoro (l 99g), Harsanti (2000).
2' Hipotes is 2 (H2):Relativisme orienrasi etika berpengaruh negatif terhadapkomitmen profesi
Tabel 3 menunjukkan parameter 6stimasi antara variabel relativisme dengan
"komitmen profesi yang dibentuk menghasilkan nilai cR_t,2g3. Nilai tersebut < +1'96 (Tabel t, p = 0,05) sehingga hipotesis nol tidak dapat ditolak, dan tidakmenerima hipotesis alternatif yang menyataka, 
-r"iutiuir*" 
orientasi etikamempengaruhi secara negatif komitmen profesi. Har ini menunjukkan bahwarelativisme dosen tidak mernpengaruhi komitmen dalam menjarankan profesinya.Seorang dosen cenderung menolak prinsip-prir.io ,rJ.rsal termasuk aturan ataunilai-nilai dalam profesi. Hasil penelitian ini tidai konsisten dengan schaub et al(1993), Harsanti (2000), dan Finn et ar (199g), namun konsisten denganKhomsiyah dan Indriartoro (199g). \-- - 
e/' tt'
3' Hipotesis 3 (H3): Idealisme orientasi etika berpengaruh positif terhadap
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variabel idealisme dengankomitmen organisasi yang dibentuk menghasilkan nilai cR l,699. Nilai tersebutlebih kecil s t 1.96 (Taber t, p = 0,05) sehingga hiporeBis nol tidak dapat ditolakdan tidak menerima hipotesis alternatif y*g J;;;A;;*risme mdmpengaruhisecara positif komitmen organisasi. nur iri #*jruu;;bahwa seinakin idearis
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s'orang dosen cenderung tidak berkomitmen dengan tujuan 
dan yang ditetapkan
oleh organisasinya. Hasiipenelitian ini konsisten dengan schaub 
et al (1993)' Finn
a al (1998), dan Khomsiyah dan Indriartoro (1998), namun bertentangan 
dengan
Harsanti (2000), Spark & Shelby (1998)'
4. Hipotesis 4 Ga) : Relativisme orientasi etika berpengaruh 
positif terhadap
komitmen organisasi
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variabel 
relativisme dengan
komitmen organisasi yang dibentuk menghasilkan nilai cR '1,713' Nilai tersebut
lebih kecil < + l.g6(Tabel t, p = O,OS) setringga hipotesis nol tidak 
dapat ditolak'
rlan hipotesis alternatif yurg *rryatakan relativisme orientasi etika 
mempengaruhi
secara negatif tomitmen profesi organisasi tidak dapat diterima' 
Prinsip-prinsip
universal termasuk aturan atau nilai-nilai dalam profesi' 
Hal ini dilatarbelakangi
oleh tidak komitmen terhadap profesinya sehingga tentunya 
akan terjadi semakin
ddak berkomitmen terhadap organisasinya' Hasil penelitian 
ini konsisten dengan
Schaub et al (1993), Harsanti (2000), dan Finn et al 
(1998), namun Khomsiyah dan
Indriartoro (lgggi yang menunjukkan adanya pengaruh negatif 
relativisme
terhadap komitmennya pada organisasi'
5.Hipotesis5(H5):Komitmenprofesiberpengaruhpositifterhadapkomitmen
organisasi
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variabel 
komitmen profesi
&ngan komitmen o,gu,,i,a,i yang dibentuk menghasilkan 
nilai CR 2,499. Nilai
tersebut lebih besar > x' I'96 (Tabel t' P = 0'05) sehingga hipotesis nol 
dapat
ditolak, dan menerima hipotesis alternatif yang menyatakan 
komitmen profesi
EEmpengaruhi secara positif komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa
**uiinlinggi dosen berkomitmen terhadap profesinya semakin berkomitmen 
pula
rerhadap orgunirurinyu. Seorang dosen cenderung menerima 
prinsip-prinsip
miversal termasuk aturan atau nilai-nilai dalam dalam profesi'yang 
serupa dengan
5rmg diterapkan dalam organisasinya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan Schaub
et at (1993), Harsanti (2000), dan Aranya et al (1998), serta Khomsiyah 
dan
trndriartoro (199S).
6 Hipotesis 6 (H6): Idealisme orientasi etika berpengaruh positif terhadap
sensitivitas etika
Tabel3menunjukkanparameterestimasiantaravariabelidealismdengan
hitmen organisasi yang.dibentuk menghasilkan nilai cR 2,497 ' Nilai tersebut
ffi besar Z t t.g6 i ruu"r t, p = 0,05) sehingga hipotesis nol dapat ditolak, dan
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meneritna hipotesis alternatif yimg menyatakan bahwa idealisme orientasi etikamempengaruhi secara positif sensitivitas etika, Hal ini menunjukkan bzrhwasemakin ringgi idearisme dosen semakin sensitif terhadap _"r;ill;;r;* 
"ui,dalam menjalankan profesinya. Seorang dosen idealis yang ditunjukkan dengansikap yang selalu berpedoman pada nilai-nilai etika r"rrirggoi;ffiilngenali
tindakan-tindakan yang bermuatan eris. Hasil peneritiun i"J tiiri. ion"*,.Jo.rru,
Schaub et al (1993), Khomsiyah dan Indriartoro (r99g), ,;; ;;;;;;;"r*",
Harsanti (2000) dan Spark & Shelby (1983).
- 7' Hipotesis 7 (H7): Relativisme orientasi etika berpengaruh positif rerhadapsensitivisme etika
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variabel idealism dengan
komitmen organissi yang dibentuk menghasilkan nilai cR -1,495. Nilai tersebut
lebih kecil 1+ 1.96 (Tabel t, p = 0,05) sehingga hipotesis nol.tidak dapar a;;;;,
dan tidak menerima hipotesis arternatif yang menyatakan ,"rotirir*"
orientasi etika dosen tidak mempengamhi sensitivisme etika. seorang dosen
cenderung tidak ada penolakan terhadap prinsip-prinsip universal termasuk aturan
atau nilai-nilai dalam profesi dan tidak melanggar aturan atau etika yang diterapkan
sehingga tidak pernah bersikap relativis. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
Schaub et al (1993), Harsanti (2000), dan spark and Shelby (r99g).
8' Hipotesis 8 (H8): Komitmen profesi berpengaruh positif rerhadap sensirivirasetika L a---
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variabel idealism dengankomitmen organisasi yang dibentuk menghasilkan nilai CR 2,151 Nilai tersebutlebih besar >t 1'96 (Taber t, p = 0,05) sehingga hipotesis nor dapat ditoiak, danmenerima hipotesis.altqnatif yang menyatakan komitmen profesi rnempengaruhise"'ra positif sensitivitas erika. Har ini menunjukkan .bahwa semakin iinggikomitmen profesi dosen semakin peka dalam mengenali masalah-masalah etikadalam menjalankan profesinya. penerimaan dosen atas tuluan dan nilai o.;;;berarti ada kemauan merakukan upaya untuk menempatkan kepentingan profesi diatas kepentingan pribadinya. Dan keinginan oosen untuk mernpertahankan
keanggotaan pada profesi diperrakukan dengan peingakuan pelanggaran etikasehingga dosen dengan komitmen profesi yang- tinggi akan lebih memirikisensitivitas etika. Hasil peneritian ini konsisten o"ng-u"n sctuuu ,r"ri"i'irrl,
Harsanti (2000), Spark & Shelby (1998), dan Khomsiyatr aa.,Indriarroro (199g)
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9. Hipotesis 9 (H3): Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap sensitivitas
etika
Tabel 3 menunjukkan parameter estimasi antara variabel idealism dengan
komitrnen organisasi yang dibentuk menghasilkan nilai CR 2,227 ' Nilai tersebut
lebih besar >-t l.96 (Tabel t, p = 0,05) sehingga hipotesis nol dapat ditolak' din
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan komitmen organisasi mem-
pengaruhi secara positif sensitivitas etika. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dosen berkomitmen terhadap organisasinya semakin tinggi sensitivitas etika
dalam menjalankan profesinya. Hal ini dilatarbelakangi adanya asosiasi positif
antara komitmen profesi dan komitmen organisasi sehingga dapat dipastikan hasil
tersebut akan mendukung dosen yang punya komitmen dengan organisasinya
semakin sensitif terhadap etika. Hasil penelitian ini konsisten dengan Spark and
Shelby (1983), Harsanti (2000), namun bertentangan dengan Khomsiyah dan
Indriartoro (1998), Schaub et al (1993)'
E. PENUTUP
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan dianalisis dapat diambil sirnpulan
sebagai berikut:
1. Idealisme mempengaruhi secara positif komitmen profesi dan komitmen
organisasi Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi idealisme dosen
semakin tinggi pula komitmennya terhadap profesi dan organisasinya' Seorang
idealis akan mengacu pada suatu hal yang dipercaya individu dengan
konsekwensi yang dimiliki dan diinginkannya tidak melanggaf nilai-nilai
moral yang ditetapkan sehingga akan lebih mudah berkomitmen pada profesi
dan organisasinYa.
2- Relativisme orienrasi etika terbukti tidak signifikan berpengaruh terhadap
komitmen profesi dan komitmen organisasi serta sensitivitas etika. Sikap
dosen yang relativis tidak mempengaruhi komitmen terhadap profesi dan
organisasinya sehingga juga sulit untuk mengenali untuk peka dan menerima
adanya masalah-masalah etika dalam tindakannya'
3. Idealisme orientasi etika, komitmen profesi dan komitmen profesi terbukti
secara signifikan berpengaruh positif terhadap sensitivittrs etika. Dosen yang
idealis bersedia mempertahankan standar etika profesi dan organisasi yang
ditunjukkan dengan sikap selalu berpedoman pada standar etika sehingga dapat
mengenali tindakan-tindakan yang bermuatan etis'
Atas dasar simpulan tersebut, dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut. (1) Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan 
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populasi atau sampel yang lebih besar dengan kriteria dan kapasitas yang lebih luas
lagi dan mencr\up semua elemen sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih
mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan iepresentatif. (2) penelitiu, o"rgu,
topik yang sarna dapat dilakukan temuati oergur^rnerr*r;"# 
"*;;;; 
rerpadu
antara idealisme orientasi etika dan relativisme orientasietika.
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